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ABSTRAK 

 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting dalam lingkungan kerja yang berpengaruh 

terhadap kenyamanan visual, kesehatan, keselamatan, dan produktivitas pekerja. Intensitas cahaya 

yang tidak sesuai dengan standar dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti kelelahan mata, 

sakit kepala, stres visual, menurunnya konsentrasi, hingga meningkatnya risiko kesalahan dan 

kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas cahaya terhadap 

kenyamanan visual pekerja pada perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja pada area kerja 

perusahaan, sedangkan pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter serta 

penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat kenyamanan visual pekerja. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui hubungan antara intensitas cahaya dan 

kenyamanan visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar area kerja memiliki 

tingkat pencahayaan di bawah standar yang ditetapkan, yaitu ≤300 lux pada ruang kerja tertentu. 
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar pekerja mengalami keluhan berupa kelelahan mata, 

pandangan kabur, dan kesulitan berkonsentrasi saat bekerja. Hasil analisis juga menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara intensitas cahaya dengan kenyamanan visual pekerja. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perbaikan sistem pencahayaan sesuai standar untuk 

meningkatkan kenyamanan visual, keselamatan kerja, serta produktivitas pekerja secara optimal. 

 

Kata Kunci: Intensitas Cahaya, Kenyamanan Visual, Lingkungan Kerja, Pencahayaan. 

 

 

ABSTRACT 

Lighting is one of the important factors in the work environment that affects visual comfort, health, 

safety, and worker productivity. Light intensity that does not meet standards can cause various 

problems such as eye fatigue, headaches, visual stress, decreased concentration, and an increased 

risk of work errors and accidents. This study aims to analyze the effect of light intensity on workers’ 
visual comfort in a company. The research method used was quantitative with a cross-sectional 

design. The population of this study consisted of all workers in the company’s work areas, while 
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the sampling technique used was purposive sampling. Data collection was carried out through 

measurements of light intensity using a lux meter and the distribution of questionnaires to 

determine the level of workers’ visual comfort. The data obtained were analyzed using statistical 

tests to determine the relationship between light intensity and visual comfort. The results showed 

that most work areas had lighting levels below the established standards, namely ≤300 lux in 
several workspaces. These conditions caused most workers to experience complaints such as eye 

fatigue, blurred vision, and difficulty concentrating while working. The analysis results also 

indicated a significant relationship between light intensity and workers’ visual comfort. Therefore, 
companies need to improve lighting systems according to standards in order to enhance visual 

comfort, occupational safety, and worker productivity optimally. 

Keywords: Lighting, Light Intensity, Visual Comfort, Work Environment. 

 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan, keselamatan, kenyamanan, dan 

produktivitas tenaga kerja. Dalam dunia 

industri maupun perkantoran, kondisi 

lingkungan kerja yang baik menjadi salah satu 

indikator penting dalam menciptakan sistem 

kerja yang aman dan efisien. Salah satu 

komponen lingkungan kerja fisik yang 

memiliki pengaruh besar terhadap performa 

pekerja adalah pencahayaan. Pencahayaan 

yang memadai sangat diperlukan agar pekerja 

dapat melaksanakan aktivitas kerja dengan 

optimal, terutama pekerjaan yang 

membutuhkan ketelitian visual, konsentrasi 

tinggi, serta durasi kerja yang panjang. 

Sebaliknya, pencahayaan yang tidak sesuai 

standar dapat menyebabkan berbagai 

gangguan kesehatan seperti kelelahan mata, 

pandangan kabur, sakit kepala, penurunan 

konsentrasi, hingga meningkatnya risiko 

kesalahan kerja dan kecelakaan kerja 

(Prasasti, 2023). 

Pencahayaan merupakan faktor 

ergonomi visual yang berhubungan langsung 

dengan kemampuan indera penglihatan dalam 

menerima dan memproses informasi dari 

lingkungan kerja. Intensitas cahaya yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan pekerja 

mengalami kesulitan dalam melihat objek 

kerja secara jelas, sehingga memaksa mata 

bekerja lebih keras untuk menyesuaikan 

fokus. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

visual fatigue atau kelelahan mata yang 

apabila berlangsung secara terus-menerus 

dapat menurunkan produktivitas kerja. 

Sebaliknya, pencahayaan yang terlalu tinggi 

juga dapat menyebabkan silau, 

ketidaknyamanan visual, dan gangguan 

persepsi visual. Oleh karena itu, pengaturan 

pencahayaan yang sesuai standar sangat 

penting untuk menunjang kenyamanan visual 

pekerja dan menjaga efektivitas kerja (Baraja, 

2025). 

Kenyamanan visual merupakan kondisi 

ketika pekerja dapat melihat dengan jelas 

tanpa mengalami gangguan penglihatan, 

kelelahan mata, atau stres visual selama 

melakukan aktivitas kerja. Kenyamanan 

visual sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pencahayaan, distribusi cahaya, posisi sumber 

cahaya, refleksi permukaan kerja, serta durasi 

paparan terhadap kondisi pencahayaan 

tertentu. Dalam lingkungan kerja modern, 

kenyamanan visual menjadi salah satu aspek 

penting dalam ergonomi karena berhubungan 

langsung dengan kesehatan mata, ketepatan 

kerja, dan kualitas hasil pekerjaan. Apabila 

kenyamanan visual tidak terpenuhi, maka 

pekerja berisiko mengalami penurunan 

konsentrasi, peningkatan kesalahan 

operasional, serta penurunan performa kerja 

secara keseluruhan (Mulya Widya, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pencahayaan kerja 

masih menjadi permasalahan di banyak sektor 

industri. Penelitian yang dilakukan oleh 

menunjukkan bahwa intensitas pencahayaan 

di lingkungan kerja catering PT Djulita 
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berada pada kisaran 150–218 lux, yang masih 

berada di bawah standar pencahayaan kerja 

yang direkomendasikan. Kondisi tersebut 

menyebabkan pekerja mengalami keluhan 

seperti mata lelah, pandangan kabur, serta 

ketidaknyamanan visual saat bekerja. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

intensitas pencahayaan yang rendah memiliki 

hubungan langsung dengan gangguan 

kenyamanan visual pekerja (Baraja, 2025). 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh, 

yang menunjukkan bahwa tingkat 

pencahayaan sebesar 145,7 lux di ruang kerja 

PT Athar Jasa Transportasi masih berada di 

bawah standar minimal yang 

direkomendasikan. Kondisi pencahayaan 

tersebut terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pencahayaan tidak 

hanya berdampak terhadap aspek kesehatan 

visual, tetapi juga berpengaruh terhadap 

produktivitas dan kualitas kerja pekerja. 

Dengan demikian, pencahayaan kerja yang 

optimal menjadi kebutuhan penting dalam 

manajemen lingkungan kerja (Mulya et al., 

2025). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

pada area kerja machining menunjukkan 

bahwa beberapa titik pengukuran memiliki 

intensitas pencahayaan kurang dari 200 lux, 

yang tidak memenuhi standar pencahayaan 

kerja. Kondisi ini berpotensi menyebabkan 

ketidaknyamanan visual, gangguan kesehatan 

mata, serta meningkatkan risiko kecelakaan 

kerja akibat keterbatasan visual pekerja dalam 

mengidentifikasi objek kerja secara jelas. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa 

intensitas pencahayaan yang tidak sesuai 

standar merupakan salah satu faktor risiko 

dalam lingkungan kerja (Prasasti, 2023). 

Selain intensitas pencahayaan, 

distribusi cahaya yang tidak merata juga 

menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kenyamanan visual pekerja. menemukan 

bahwa sistem pencahayaan pada gudang PT 

PLN Nusa Daya menunjukkan distribusi 

pencahayaan yang tidak optimal akibat tata 

letak lampu yang kurang efektif. Kondisi ini 

menyebabkan beberapa area kerja mengalami 

pencahayaan yang kurang memadai, 

sementara area lainnya mengalami distribusi 

cahaya yang tidak seimbang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kenyamanan visual 

pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

besarnya intensitas cahaya, tetapi juga oleh 

kualitas distribusi pencahayaan dalam ruang 

kerja (Leksono, 2025). 

Pada sektor pelayanan kesehatan, juga 

melaporkan bahwa sebagian besar ruangan 

kerja belum memenuhi standar pencahayaan 

berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 

2023. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

kelelahan visual, kesalahan kerja, serta 

menurunkan kualitas pelayanan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa permasalahan 

pencahayaan kerja tidak hanya terjadi pada 

sektor industri, tetapi juga pada sektor 

pelayanan publik yang menuntut tingkat 

ketelitian visual tinggi (Laora Parimpin, 

2025). 

Selain pencahayaan, faktor lingkungan 

kerja lain seperti kebisingan dan suhu kerja 

memang turut memengaruhi kenyamanan 

pekerja. Bahwa suhu tinggi dan paparan 

kebisingan dapat menyebabkan kelelahan 

kerja serta menurunkan konsentrasi pekerja. 

Namun demikian, pencahayaan tetap menjadi 

faktor utama yang secara langsung 

berhubungan dengan kenyamanan visual 

karena berkaitan dengan fungsi penglihatan 

sebagai alat utama dalam aktivitas kerja 

(Rahmawati, 2025). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu, dapat diketahui bahwa masalah 

pencahayaan kerja masih menjadi isu yang 

relevan dalam berbagai sektor pekerjaan. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas 

hubungan antara pencahayaan dengan 

kesehatan kerja maupun produktivitas, 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh intensitas cahaya terhadap 

kenyamanan visual pekerja pada lingkungan 

perusahaan tertentu masih perlu 

dikembangkan. Setiap lingkungan kerja 

memiliki karakteristik pencahayaan, tata 

ruang, jenis pekerjaan, serta kebutuhan visual 

yang berbeda-beda, sehingga hasil penelitian 

sebelumnya belum tentu dapat digeneralisasi 

secara menyeluruh (Leksono, 2025). 
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Research gap dalam penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang lebih spesifik 

terhadap hubungan antara intensitas cahaya 

dengan kenyamanan visual pekerja dalam 

konteks perusahaan. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak 

menyoroti aspek pencahayaan terhadap 

produktivitas kerja, kesehatan mata secara 

umum, atau evaluasi teknis pencahayaan 

ruangan. Sementara itu, kajian mengenai 

kenyamanan visual sebagai outcome utama 

masih relatif terbatas, khususnya pada 

lingkungan kerja perusahaan yang memiliki 

karakteristik visual kerja tertentu (Baraja, 

2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas cahaya terhadap 

kenyamanan visual pekerja pada perusahaan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah mengenai 

kondisi pencahayaan kerja yang ada, 

dampaknya terhadap kenyamanan visual 

pekerja, serta menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam melakukan perbaikan sistem 

pencahayaan guna meningkatkan kesehatan, 

keselamatan, dan produktivitas kerja 

(Prasasti, 2023). 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

intensitas cahaya terhadap kenyamanan visual 

pekerja di perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilakukan di perusahaan pada 

tahun 2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pekerja yang bekerja di area 

kerja perusahaan. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik purposive sampling 

(Prasasti, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan dengan:  

1. Pengukuran intensitas cahaya 

menggunakan lux meter  

2. Penyebaran kuesioner untuk mengukur 

kenyamanan visual  

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan uji statistik 

(misalnya uji ANOVA atau korelasi) untuk 

mengetahui hubungan antara intensitas 

cahaya dengan kenyamanan visual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

sebagian besar area kerja memiliki intensitas 

pencahayaan di bawah standar yang 

ditetapkan (≤300 lux). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa sistem pencahayaan di 

lingkungan kerja belum optimal dan 

berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan 

visual bagi pekerja (Baraja, 2025). 

2. Tingkat Kenyamanan Visual 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

sebagian besar pekerja mengalami keluhan 

berupa kelelahan mata, pandangan kabur, 

serta kesulitan dalam berkonsentrasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi pencahayaan 

memiliki hubungan erat dengan kenyamanan 

visual pekerja (Mulya et al., 2025). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa intensitas cahaya yang tidak 

memenuhi standar berpengaruh terhadap 

kenyamanan visual pekerja. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pencahayaan merupakan faktor penting dalam 

lingkungan kerja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

intensitas cahaya sebesar 150–218 lux yang 

berada di bawah standar menyebabkan 

kelelahan mata dan ketidaknyamanan visual 

pada pekerja. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian ini yang menemukan bahwa 

rendahnya intensitas cahaya menyebabkan 

keluhan visual pada pekerja (Baraja, 2025). 

Selanjutnya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pencahayaan sebesar 

145,7 lux berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pencahayaan tidak hanya 

memengaruhi kenyamanan visual, tetapi juga 

berdampak langsung terhadap produktivitas 

kerja (Mulya et al., 2025). 

Penelitian oleh menemukan bahwa 

beberapa titik kerja memiliki intensitas 
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pencahayaan di bawah standar (<200 lux), 

yang berpotensi menyebabkan gangguan 

kesehatan serta kecelakaan kerja. Temuan ini 

memperkuat bahwa pencahayaan yang tidak 

sesuai standar dapat meningkatkan risiko 

kerja (Prasasti, 2023). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pencahayaan yang tidak merata serta tata 

letak lampu yang tidak optimal menyebabkan 

distribusi cahaya yang buruk dan menurunkan 

efektivitas kerja. Hal ini menegaskan bahwa 

kenyamanan visual tidak hanya dipengaruhi 

oleh intensitas cahaya, tetapi juga oleh 

distribusi pencahayaan (Leksono, 2025). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ruangan kerja belum 

memenuhi standar pencahayaan, sehingga 

berpotensi menyebabkan kelelahan dan 

kesalahan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

permasalahan pencahayaan masih banyak 

ditemukan di berbagai sektor (Laora 

Parimpin, 2025). 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa faktor lingkungan kerja fisik lainnya 

juga berpengaruh terhadap kenyamanan kerja. 

Saputra dan menemukan bahwa suhu tinggi 

dan kebisingan menyebabkan 

ketidaknyamanan, kelelahan, dan penurunan 

konsentrasi pekerja (Rahmawati, 2025). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

intensitas kebisingan yang tinggi memiliki 

hubungan signifikan dengan stres kerja 

pekerja, dengan korelasi yang sangat kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan kerja secara keseluruhan 

memengaruhi kondisi psikologis dan 

kenyamanan pekerja (Lintang N S, 2024). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebisingan memiliki korelasi negatif yang 

kuat terhadap kinerja pekerja, di mana 

semakin tinggi kebisingan maka semakin 

rendah kinerja pekerja (Rahmawan et al., 

2025). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengendalian kebisingan melalui pendekatan 

hirarki pengendalian dapat mengurangi risiko 

gangguan pendengaran dan meningkatkan 

kenyamanan kerja (Ramadhany, 2026). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebisingan di atas NAB dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran, stres, dan penurunan 

produktivitas kerja (Marius et al., 2025). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebisingan di area workshop mencapai lebih 

dari 90 dBA, yang melebihi NAB dan 

berpotensi mengganggu kenyamanan serta 

kesehatan pekerja (Arif,2025).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebisingan di area batching plant 

menyebabkan gangguan komunikasi dan 

ketidaknyamanan kerja (Swandito, 2025).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebisingan sebesar 85–100 dBA dapat 

menyebabkan gangguan pendengaran pada 

pekerja industri (Ferianita Fachrul et al., 

2015).  

Penelitian lain oleh Ishak menunjukkan 

bahwa kebisingan pada area industri dapat 

menyebabkan hearing loss pada pekerja 

(Syah, 2019). 

Selain itu, penelitian ini juga 

menyebutkan bahwa faktor lingkungan kerja 

seperti pencahayaan, suhu, dan kebisingan 

secara bersama-sama memengaruhi 

produktivitas kerja (Saputra, 2025). 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Intensitas 

Cahaya 
No Area 

Kerja 

Intensitas 

(Lux) 

Standar 

(Lux) 

Keterangan 

1 Ruang 

Produksi 

180 ≥300 Tidak 

memenuhi 

2 Ruang 

Kantor 

145 ≥300 Tidak 

memenuhi 

3 Gudang 95 ≥200 
Tidak 

memenuhi 

4 Area 

Packing 

220 ≥300 Tidak 

memenuhi 

5 Area 

Quality 

310 
≥300 

 

Memenuhi 

 

Tabel 2. Tingkat Kenyamanan Visual 
No Kategori Jumlah Presentase 

(%) 

1 Nyaman 8 26,7 

2 Cukup Nyaman 10 33,3 

3 Tidak Nyaman 12 40,0 

 Total 30 100 

 

Tabel 3. Hubungan Intensitas Cahaya 

dengan Kenyamanan 
Intensitas 

Cahaya 

Nyaman Tidak Nyaman 

Memenuhi 6 2 

Tidak Memenuhi 4 18 
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KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh signifikan antara 

intensitas cahaya terhadap kenyamanan visual 

pekerja. Pencahayaan yang tidak memenuhi 

standar menyebabkan kelelahan mata dan 

penurunan konsentrasi. 

  

SARAN 

Perusahaan perlu meningkatkan sistem 

pencahayaan sesuai standar agar dapat 

meningkatkan kenyamanan dan produktivitas 

pekerja. Perusahaan perlu segera 

memperbaiki sistem pencahayaan di area 

kerja yang masih di bawah 300 lux. 

Pemasangan lampu tambahan atau penataan 

ulang posisi sumber cahaya bisa jadi langkah 

awal. 

Pengukuran intensitas cahaya 

sebaiknya dilakukan secara rutin, bukan cuma 

sekali saat penelitian berlangsung. Evaluasi 

berkala membantu perusahaan memantau 

kondisi pencahayaan dari waktu ke waktu. 

Pekerja juga perlu diberi edukasi soal 

pentingnya kenyamanan visual, biar keluhan 

seperti mata lelah atau pandangan kabur bisa 

dilaporkan lebih cepat. 

Penelitian selanjutnya bisa memperluas 

objek kajian ke berbagai jenis perusahaan, 

biar hasilnya lebih bisa digeneralisasi. 
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